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ABSTRAK
Teknologi dalam perusahaan atau organisasi semakin dibutuhkan untuk meningkatkan daya saing dan memenuhi kebutuhan informasi yang tepat dan akurat. Sehingga perusahaan atau organisasi memerlukan sistem informasi yang tepat dan baik, dimana sistem informasi merupakan sekumpulan komponen saling terkait yang mengumpulkan, memproses, menyimpan dan menghasilkan suatu output informasi yang dibutuhkan untuk melengkapi tugas bisnis. Sistem informasi yang diperlukan tidak hanya untuk mempercepat proses yang berjalan di dalam sebuah organisasi, tetapi juga meningkatkan efisiensi serta efektifitas dari setiap proses tersebut. Peran seorang system analyst dibutuhkan dalam pengembangan tersebut, agar sistem informasi yang dihasilkan dapat memenuhi setiap requirement dan menjadi solusi atas masalah-masalah yang dihadapi oleh perusahaan atau organisasi. Dimana system analyst itu sendiri merupakan seorang professional yang memiliki kemampuan analisa proses yang sedang berjalan dalam perusahaan untuk menemukan kelamahan atau masalah yang terdapat dalam organisasi atau perusahaan serta kemampuan problem solving untuk mendukung efektivitas dan efesiensi perusahaan atau organisasi.
Kata kunci : Sistem Informasi, System Analyst.
PENDAHULUAN
Penggunaan teknologi dalam sebuah perusahaan atau organisasi semakin meningkat, dikarenakan dorongan dari tingginya persaingan dan kebutuhan akan informasi yang cepat dan akurat. Peningkatan tersebut harus disertai dengan pengembangan teknologi ataupun sistem informasi yang baik. Sistem informasi yang diperlukan tidak hanya untuk mempercepat proses yang berjalan di dalam sebuah organisasi, tetapi juga meningkatkan efisiensi serta efektifitas dari setiap proses tersebut. Peran seorang system analyst dibutuhkan dalam pengembangan tersebut, agar sistem informasi yang dihasilkan dapat memenuhi setiap requirement dan menjadi solusi atas masalah-masalah yang dihadapi oleh perusahaan atau organisasi.

Pengembangan sistem menurut metode system development life cycle yang terdiri dari planning, analysis, design, dan implementation memerlukan keterlibatan system analyst antara lain perencanaan dan merekomendasikan pemilihan perangkat lunak, analisa perilaku dan fungsi dalam organisasi, perancangan sistem yang dapat bekerja dengan optimal dan tepat sasaran, serta dalam implementasinya tetap dilakukan pengawasan agar pengembangan sesuai dengan perencanaan yang telah di tetapkan. Dikarenakan besarnya tanggung jawab yang dijalani maka setidaknya seorang analis membutuhkan beberapa kemampuan yaitu dalam analisis, teknis (terkait dengan bahasa pemograman dan hal lainya yang bersifat teknis), manajerial (dalam melakukan kordinasi dan pengaturan selama pengerjaan proyek), dan interpersonal (komunikasi, baik antara anggota tim, dengan manajemen maupun langsung kepada user dan system owner). Keempat kemampuan tersebut akan sangat dibutuhkan dalam mendukung pekerjaan yang dilakukan. Selain itu analis diharapkan memiliki kemampuan komunikasi yang baik. Dikarenakan akan menjadi jembatan penghubung antara para programmer dengan user. 
Terkadang pembuatan sistem tergolong mudah, karena banyaknya orang-orang yang sudah mengerti tentang pemograman dan sebagainya. Sehingga hanya berfokus pada bagaimana sistem tersebut selesai dan dapat berjalan, tanpa memperhatikan aspek-aspek lainya. Dapat dipastikan bahwa sistem tersebut akan terbentuk, tetapi untuk hasil yang optimal dan efektif dari segi bisnisnya masih diragukan, karena sebagian besar dari programmer hanya mengetahui sisi teknis, dan pengetahuan mengenai bisnisnya relative kurang.  
Analisis pada sebuah juga menjadi hal yang kritikal di dalam sebuah organisasi, karena jika ada kesalahan pada tahapan analisis, dapat menimbulkan kerugian bagi organisasi baik dari segi finansial maupun non finansial. Untuk mengindari resiko tersebut, maka tahapan analisis dibuat sedetail mungkin dan didukung sumber daya yang kompeten.

Dengan menggunakan metode studi pustaka dan literatur melalui buku, media internet, jurnal dan artikel, serta pembahasan kasus-kasus terkait dengan topik. Diharapkan penulisan ini dapat memberikan pengetahuan dan informasi akan pentingnya melakukan analisa terhadap sebuah sistem yang ada di dalam organisasi. Serta mengenai peran sistem analis, tanggung jawab, keahlian yang dibutuhkan, serta pengaplikasianya dalam kasus yang dibahas, yaitu pada Ernest & Young. Sehingga perusahaan atau organisasi mendapatkan gambaran akan pentingnya peran sistem analis di dalam sebuah pengembangan proyek sistem informasi, yang terkadang masih dirasa kurang penting dibandingkan programmer yang terjun langsung dalam pembuatan aplikasi.
LANDASAN TEORI

Menurut Satzinger, Jackson, & Burd (2005,p6) Sistem adalah sekumpulan dari komponen yang saling terkait yang menjalankan fungsinya bersama-sama untuk mencapai hasil tertentu.

Menurut Satzinger, Jackson, & Burd (2005,p7), Sistem informasi merupakan sekumpulan komponen saling terkait yang mengumpulkan, memproses, menyimpan dan menghasilkan suatu output informasi yang dibutuhkan untuk melengkapi tugas bisnis.
System analyst ini akan melakukan analisis sistem dimana analisis sistem ini merupakan penguraian dari suatu sistem informasi yang utuh ke dalam bagian-bagian komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasikan, dan mengevaluasi permasalahan, kesempatan, hambatan yang terjadi dan kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikan (Yogianto, 1995) dan menurut Kristanto (2003) analisis sistem adalah suatu proses mengumpulkan data dan menginterpretasikan kenyataan-kenyataan yang ada, mendiagnosa persoalan dan menggunakan keduanya untuk memperbaiki sistem. 

Pada intinya, analisis sistem adalah proses untuk memahami secara detil apa yang harus dicapai oleh sistem dan memahami strategi dan tujuan dari bisnis dan mendefinisikan requirements dari informasi yang dapat mendukung strategi dan tujuan bisnis tersebut.

Menurut Kristanto (2003) system analyst adalah orang yang mempunyai kemampuan untuk menganalisis sebuah sistem, memilih alternatif pemecahan masalah dan menyelesaikan masalah tersebut dengan menggunakan teknologi. Sedangkan menurut Yogianto (1995), system analyst adalah suatu proses mengumpulkan dan menginterpretasikan kenyataan-kenyataan yang ada, mendiagnosa persoalan dan menggunakan keduanya untuk memperbaiki sistem.
Jadi intinya, untuk system analyst itu sendiri merupakan seseorang yang bertanggung jawab untuk kegiatan penelitian, perencanaan, pengkoordinasian, dan merekomendasikan pemelihaan software dan sistem yang paling sesuai dengan kebutuhan organisasi bisnis atau perusahaan. Serta bertanggung jawab untuk life-cycle secara keseluruhan dari sistem yang baru dari tahap saat melakukan analisis proses bisnis, melakukan implementasi atau penerapan dan melakukan training bagi karyawan. Seorang system analyst menjadi kunci dalam proses untuk mengembangkan suatu sistem dengan mempelajari apa yang menjadi permasalahan maupun kebutuhan peruahaan atau organisasi untuk menetukan bagaimana orang, data proses, komunkasi dan teknologi informasi dapat meningkatkan pencapaian bisnis atau tujuan dari perusahaan. 

PEMBAHASAN
System Analyst

Setiap perusahaan maupun organisasi yang memiliki bagian dalam perusahaan untuk mengelola teknologi informasi atau departemen IT pasti membutuhkan dan akan merekrut seorang system analyst.  System analyst  seringkali disebut sebagai agent of change, karena hasil analisa yang dilakukan, akan berdampak pada perubahan organisasi, seperti pengentian kerja sistem lama, pembangunan sistem baru, perubahan pada sistem yang sedang berjalan dan sebagainya. Organisasi juga harus fleksibel dan siap mengatasi setiap perubahan yang terjadi. Analis juga bertugas menjadi perantara atau penghubung antara software vendor dengan perusahaan atau organisasi, dan bertanggung jawab untuk melakukan analisis mengenai biaya pengembangan proyek, memberikan usulan mengenai desain atau perancangannya dan cara untuk mengembangkannya, serta menentukan estimasi berapa lama waktu yang diperlukan untuk penyelesaian proyek tersebut. Apabila digambarkan, maka sistem analis akan bekerja seperti gambar 1. yaitu menghubungkan ketiga fungsi lainya.  
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Gambar 1 System Analyst
(Sumber : http://www.slideshare.net/ryanprasetya/analisis-sisteminformasi)
System analyst juga bertanggung jawab atas hasil testing dan studi kelayakan atas sistem komputer perusahaan sebelum memberikan usulan kepada pihak manajemen perusahaan. Biasanya, seorang system analyst menangani masalah atau kebutuhan dari oranganisasi atau perusahaan seperti pelanggan yang ingin memesan suatu produk kapan saja, pemasok atau supplier ingin menekan biaya inventory, di bagian pemasaran mendapatkan kebutuhan pelanggan dengan lebih baik serta manajemen perusahaan ingin menganalisa informasi keuangan dengan lebih efisien. Langkah-langkah dasar yang harus dilakukan oleh seorang analis antara lain :
a. Identify, melakukan indentifikasi masalah yang ada pada organisasi atau perusahaan. Pada bagian ini diperlukan analisa yang cukup tajam, agar identifikasi tepat pada masalah utama, bukan berfokus pada gejala yang timbul. Contohnya terjadi penurunan angka penjualan, yang sebenarnya jika masalah tersebut ditelusuri ternyata penurunan merupakan dampak yang terjadi akibat proses penanganan order yang lambat dari pihak sales. Sehingga alternative solusi bukan pada peningkatan promosi atau iklan, tetapi perbaikan sistem pada divisi penjualan. 

b. Understand, memahami kerja sistem yang ada. Apabila perusahaan atau organisasi tersebut sudah menggunakan sistem, maka dilakukan pengenalan untuk memahami sejauh mana sistem yang ada berjalan. Untuk dapat memahami secara keseluruhan, diperlukan pengumpulan data-data terkait yang dapat diperoleh dengan melakukan observasi, wawancara terhadap user, kuisioner, ataupun dengan metode statiska yaitu pengambilan sampel.
c. Analyze, menganalisis sistem. Setelah memahami sepenuhnya sistem yang ada, maka dilakukan analisa secara keseluruhan, bukan hanya pada aplikasi. Analisa mencakup kinerja sistem tersebut, apakah sudah tepat sasaran, memenuhi kebutuhan dan menjadi solusi atas masalah yang sedang dihadapi oleh organisasi. Selain itu melakukan analisa kekurangan yang ada pada sistem tersebut, yang perlu diperbaiki ataupun dilakukan perubahan.

d. Report, menulis laporan hasil analisis. Keseluruhan hal yang ditemukan selama proses analisa akan ditulis dalam bentuk laporan untuk diserahkan kepada manajemen. Untuk dilakukan pengambilan keputusan terkait sistem tersebut, apakah akan dilakukan perbaikan atau dibuat sistem baru untuk menggantikan sistem tersebut.
Dari langkah awal yang telah ditempuh, sebenarnya bertujuan untuk melakukan penilaian dari sistem yang sudah berjalan dengan criteria seperti : relevansi, kapasitas, efisiensi, kecepatan, kemudahan akses, fleksibilitas, akurasi dari hasil, keamanan sistem, dari segi ekonomis, dan sebagainya. Dimana hasil tersebut digunakan sebagai komparasi dengan sistem baru yang akan dibuat, atau sebagai dasar dilakukanya perbaikan pada sistem yang sedang berjalan. 
Peran System Analyst
Seorang system analyst memegang memiliki peranan yang penting dalam berjalannya proses bisnis suatu perusahaan. Pada dasarnya, system analyst akan melakukan hal-hal berikut:

a. Berinteraksi dengan pelanggan dari perusahaan agar dapat memahami kebutuhan sistem yang akan digunakan.

b. Berinteraksi dengan desainer atau programmernya untuk memberitahuan interface seperti apa yang diinginkan atas software tersebut.

c. Terus melakukan interaksi dan membantu programmer dengan melakukan follow-up selama proses pengembangan sistem agar proses tetap berjalan pada jalurnya sesuai dengan rencana.

d. Melakukan testing atau pengujian sistem dengan data sampel maupun data yang asli untuk membatu para penguji.
e. Menerapkan sistem yang baru yang akan digunakan oleh perusahaan.
f. Menyiapkan dokumentasi dari proyek yang sudah dilakukan.
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Gambar 2 Peranan System Analyst
Sumber: Role: System Analyst (http://sce.uhcl.edu/helm/rationalunifiedprocess/process/workers/wk_sysan.htm)
Secara rinci, peranan dari sistem analis dapat dilihat dari gambar 1, terlihat bahwa

a. Sistem analis mengembangkan requirements perencanaan manajemen dengan menetapkan traceability, memilih atribut dari requirement yaitu resiko, keuntungan, usaha, stability, dan achitectural impact, melakukan mapping terhadap tools yang akan digunakan, kemudian menulis perencanaan tersebut. Dalam peranan yang ini, sistem analis akan menghasilkan requirement management plan
b. Kemudian sistem analis berperan untuk mengembangkan visi agar mendapatkan sebuah persetujuan mengenai permasalahan seperti apa yang disetujui, mengidentifikasikan para stakeholder pada sistem, dan menetapkan fitur-fitur utama dari sistem.

c. Sistem analis juga akan mengumpulkan permintaan dari stakeholder agar dapa tmengetahui siapa saja stakeholder di dalam proyek, dapat mengetahui apa saja kebutuhan pada sistem yang perlu dipenuhi, dam mengetahui permintaan stakeholder apa saja yang perlu diprioritaskan terlebih dahulu.

d. Mengelola dependency dimana sistem analis menggunakan atribut dan traceability dari requirement proyek untuk membantu pengelolaan scope proyek dan perubahan requirement jika ada.

e. Membuat use-case modelling
f. Membuat kumpulan kata-kata atau index kata-kata yang digunakan dalam penulisan untuk mendeskripsikan sistem, khususnya pada use-case description.

g. Menentukan siapa yang menjadi aktor dan usecasenya, dengan begitu sistem analis akan membuat garis besar keseluruhan fungsional dari sistem, menentukan siapa saja yang akan terlibat untuk menggunakan maupun berinteraksi dengan sistem dan membuat use-case diagram.
h. Kemudian, sistem analis akan membuat stuktur dari use-case agar dapat terlihat jelas use-case yang mana saja yang bisa dikategorikan sebagai use-case abstrak dan mendefinisikan peran yang dibagi oleh beberapa aktor.
Requirement System Analyst

Karena sistem analis memiliki peranan penting dalam perusahaan, maka seorang untuk berkomunikasi dan berinteraksi dengan orang lain) dan sebagainya.

a. Seorang sistem analis yang memiliki kemampuan analisis yang baik dapat dengan mudah memahami fungsi-fungsi dari perusahaan beserta perilakunya, dengan pemahamannya tersebut, seorang sistem analis dapat mengidentifikasikan solusi dari masalah dalam perusahaan dengan menentukan kemungkinan-kemungkinan terbaik dan analisis penyelesaian masalah (problem solving skill).
b. Dengan kemampuan teknis, seorang sistem analis bisa memahami hal-hal yang berkaitan dengan teknologi agar ia bisa mengoperasikan dan bekerja dengan menggunkan berbagai sistem operasi, mengenal berbagai bahasa pemorgraman, software, maupun hardware.

c. Seorang sistem analis perlu memiliki kemampuan manajerial, karena dalam analis akan mengerjakan suatu proyek dalam bentuk tim. Sistem analis harus mengetahui bagaimana caranya untuk mengelola sumber daya (manusia, teknologi informasi, maupun uang atau biaya), bekerja dalam tim, maupun self management.

d. Kemudian, seorang analis harus memiliki kemampuan komunikasi yang baik karena bekerja di dalam sebuah tim. Sistem analis harus bisa menyampaikan informasi yang baik agar tim juga dapat bekerja dengan efektif dan efisien, tidak hanya itu, kemampuan komunikasi juga diperlukan saat melakukan presentasi kepada shareholder agar terlihat dengan jelas sampai mana perkembangan proyek yang sedang dijalankan.
e. Selain keempat hal diatas, diperlukan juga pengetahuan tentang bisnis secara umum. Sebagian besar sistem akan diterapkan dalam dunia bisnis, sehingga pengetahuan tersebut sangat diperlukan. Pengetahuan meliputi, akuntasi, keuangan, manajemen, perilaku organisasi dan sebagainya.
f. Memahami metodologi pengembangan sistem informasi. Analis akan berperan aktif dalam proses pengembangan sistem, oleh karena itu diperlukan pemilihan metodologi yang tepat agar proses pengembangan dapat berjalan dengan baik, dan menghasilkan sistem yang sesuai dengan requirement yang diinginkan oleh user/ sponsor dll.
g. Kemampuan problem solving. Masalah akan muncul selama pengembangan proyek ataupun terkait dengan bisnis organisasi, untuk dapat memberikan rekomendasi yang tepat, seorang analis harus memiliki kemampuan pemecahan masalah yang baik, mampu mengatur prioritas penyelesaian masalah, stress management, memecahkan masalah yang kompleks ke bagian kecil untuk lebih mudah diselesaikan dan sebagainya.
Peranan BPM untuk Analyst

Dalam menganalisa proses bisnis dalam organisasi atau perusahaan, analyst dapat membuat BPM (Business Process Modelling) agar lebih mudah memahami proses bisnis tersebut dan memudahkan orang diluar perusahaan untuk mengerti proses bisnis yang berjalan dalam perusahaan sekaligus mengidentifikasi proses apa yang harus diperbaiki atau ditingkatkan. Selain itu dengan pembuatan BPM, maka analyst membantu programmer dalam pengembangan aplikasi.


Analyst dapat membuat model proses bisnis dengan menggunakan CASE tools seperti Enterprise Architect, Microsoft Visio, Visible Analyst, dan seterusnya. Model proses bisnis yang dibuat bergantung pada pendekatan yang digunakan oleh system Analyst. Berikut merupakan contoh model yang biasanya digunakan oleh system analyst untuk menganalisa proses bisnis yang sedang berjalan pada perusahaan atau organisasi yaitu:

a. Data Flow Diagram (DFD)


DFD merupakan diagram yang bertujuan untuk menggambarkan aliran data baik input maupun output, siapa yang menerima data, bagaimana aliran data tersebut dan dimana data disimpan.
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Gambar 3 contoh DFD pada Sistem Informasi Perpustakaan

(Sumber : http://virtual-labs.ac.in/cse08/isad/v_media/images/case_study/dfd/dfd_level0.png)

b. Unified Modeling Language (UML)


Unified Modeling Language (UML) merupakan suatu pemodelan yang menggunakan metode visualisasi dan dokumentasi perancangan sistem software. UML menggunakan metode OOD (Object Oriented Design) namun tidak berhubungan langsung dengan coding atau bahasa pemograman, sehingga dapat menggambarkan proses bisnis secara general.


UML menyediakan berbagai macam graphical tools untuk menggambarkan proses bisnis, seperti use case diagram, sequence diagram, dan seterusnya.

· Use Case Diagram

Use case diagram merupakan diagram yang menggambarkan hubungan antara aktor/pelaku dengan sistem informasi. Biasanya use case diagram digunakan untuk menggambarkan sejauh mana ruang lingkup sistem tersebut.
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Gambar 4 contoh Use Case Diagram

(Sumber : http://i.msdn.microsoft.com/dynimg/IC292999.png)
· Sequence Diagram

Sequence diagram merupakan diagram yang menggambarkan urutan aktivitas 
dan interaksi antar objek dalam suatu sistem informasi.
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Gambar 5 contoh Sequence Diagram

(Sumber : http://www.tracemodeler.com/articles/a_quick_introduction_to_uml_sequence_diagrams/images/alt%20combined%20fragment.png)
System Analyst vs Business Analyst


Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya mengenai sistem analis, mungkin ada beberapa yang masih belum mengerti jelas perbedaan dengan bisnis analis. Sekilas terlihat sama, tetapi memiliki peran dan tanggung jawab yang berbeda dalam menjalankan pekerjaan di organisasi.

Menurut Stevens (2003), Bisnis analis adalah orang yang bekerja didalam organisasi yang mungkin saja berasal dari salahh seorang IT atau yang memiliki latar belakang bisnis. Karena dari fungsi dan latar belakangnya, sang bisnis analis dapat beroperasi baik dari sisi IT maupun sisi bisnis organisasi.
Terdapat beberapa kategori dari peran bisnis analis :

1. Mediation
Berkaitan dengan dukungan peran terhadap bisnis analis dalam memberikan jembatan atau penengah atau mediasi antara user atau  profesional bisnis dengan profesional IT yang mencari penyelesaian masalah bisnis dengan teknologi dan teknologi IT yang mampu memberikan solusi yang dibutuhkan.
2. Requirements Elicitation
Termasuk dalam menganalisis dan mengumpulkan kebutuhan baik sistem berbasis komputer maupun kebutuhan bisnis dan mendokumentasikannya kedalam bentuk permintaan atau kebutuhan bisnis (requirements spesific document) selain itu bisnis analis juga melihat apa yang menjadi kelemahan dan kekuatan dari bisnis, serta melihat kesempatan d an ancaman yang mungkin terjadi atau yang mungkin dialami. Dimana dari hal tersebut, dapat menghasilkan strategi yang tepat untuk merancang dan menetapkan solusi bagi perusahaan.
3. Solution Designer (Business function/process)
Berkaitan dengan perancangan fungsional bisnis yang baru berserta merancang proses yang ada berdasarkan kebutuhan bisnis yang telah didefinisikan sebelumnya. Yang memberikan fasilitas kepada bisnis untuk penyelesaian masalah dengan pemberian solusi yang telah dibuat dan dirancang serta mendapat persetujuan untuk berbagai pilihan. Yang mana dapat meningkatkan nilai efektifitas dan efisiensi, serta memampukan pencapaian tujuan bisnis dengan lebih baik.
4. Business Modelling
Meliputi pemodelan dan analisis bisnis saat ini dan masa yang akan datang. dimana analisa bisnis tersebut akan dikemas dan dimodel secara terperinci untuk dapat dijalankan, dengan melihat berbagai pertimbangan yang mungkin akan terjadi baik positif maupun negatif. dimana hasil pemodelan ini akan diberikan kepada user untuk dilihat dan dinilai apakah layak dan sesuai dengan tujuan bisnis.
5. Business Problem Analyst
Berkaitan dengan menganalisa masalah – masalah yang ada didalam bisnis dengan pengumpulan kebutuhan dalam membuat sistem berbasis komputer. Guna mengatasi masalah – masalah tersebut, dan membuat bisnis yang ada didalam sistem dapat berjalan dan mendukung bisnis.
6. IS Strategy Evaluation
Melibatkan evaluasi strategi sistem informasi yang memiliki kaitannya dengan kebutuhan dan tujuan bisnis. Dimana ini berbeda dengan analisa masalah bisnis, ini lebih mengarah atau merujuk pada strategi jangka panjang. 
Dari peran sistem analis yang telah dijelaskan sebelumnya dan jika dibandingkan dengan bisnis analis, jelas terlihat perbedaannya. Secara singkat sistem analis adalah orang yang menganalisis sistem dan mempelajari masalah yang timbul dan   mengidentifikasikan pemecahan atau solusi yang beralasan. Sedangkan dari bisnis analis lebih mengarah  menganalisa dan menyelesaikan masalah bisnis dari organisasi, dan membantu dalam memberikan solusi untuk masalah bisnis.. Yang mana kedua-duanya saling bekerja sama untuk mencapai tujuan organisasi atau perusahaan.
Peran dari bisnis analis dan sistem analis dapat ditunjukan atau ditampilkan secara diagram menggunakan 2 segitiga. Ini yang dikembangkan dan dikombinasikan secara terpisah dan kemudian digabungkan. Posisi dari peran sepanjang diagram segitiga tersebut mengindikasikan apakah yang memungkinkan dilakukan sisten analis itu. Semakin tinggi segitiga pada titik dimana hal tersebut ditunjukan, semakin besar kemungkinan akan dilakukan oleh analis itu. 
Berikut diagram dari kebutuhan kemampuan / skills dan peran dari bisnis analis yang dimiliki:
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Gambar 6 Kemampuan dan Peran Business Analyst

Sumber : The Roles and Skill Sets of System vs Business Analyst, p.1064

Dari gambar 2, menjelaskan bahwa sebagai bisnis analis harus kuat didalam menjelaskan kebutuhan bisnis, sebagai jembatan, dsb. dan memiliki pengetahuan teknikal walaupun sedikit. agar dapat mengimbangi ketika bekerja sama dengan sistem analis.

Hampir sama dengan peran dan kebutuhan kemampuan bagi sistem analist. Seperti spesialis teknikal, dimana sistem analis adalah salah satu yang menjadi spesialis teknikal. Peran sistem analis lebih mudah untuk menentukan daripada peran bisnis analis dalam cara menganalisa bisnis yang dapat terlibat dengan banyak tugas yang bervariasi  dimana bertentangan dengan sistem analis yang memiliki tugas – tugas yang jelas dan bersifat teknis, teritama dalam merancang solusi.
Ada keuntungan bagi sistem analis yaitu dapat memahami tujuan bisnis organisasi atau perusahaan supaya dapat mendampingi  dan memberikan dukungan dalam cara merancangkan solusi yang terbaik dengan pengumpulan kebutuhan (requirement). Berikut ini adalah diagram dari kebutuhan kemampuan / skills dan peran dari sistem analis yang dimiliki: 
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Gambar 7 Kemampuan dan Peran System Analyst


Sumber : The Roles and Skill Sets of System vs Business Analyst, p.1066

Gambar diatas merupakan peran dan kebutuhan dari sistem analis, yang menggambarkan bahwa sebagai sistem analis diharuskan untuk kuat dari segi teknikal, karena akan berhubungan langsung dengan sistem yang akan diimplementasi atau digunakan oleh perusahaan atau organisasi tersebut. 

Perbedaan serta pembagian dari peran serta requirement dari sistem analis dan bisnis analis juga dapat digambarkan kedalam diagram segitiga.Berikut diagram dari kebutuhan kemampuan / skills dan peran dari bisnis analis dengan sistem analis yang dimiliki beserta jembatannya:

[image: image8.png]Skill Set
Business

Creative Problem

Ellctation Presentation Leadership  Cormmunication Knowledge  Thinking Sobing  Technical
Systems Analyst

Business Analyst
Requirements Meditor Miscelansous Solution Technical
Elltation Tasks Designer Specilist

Roles

Business The Gap ;”E'E';':;‘E‘I””
Groups b d 9y
Groups





Gambar 8 Kemampuan dan Peran System Analyst vs Business Analyst

Sumber : The Roles and Skill Sets of System vs Business Analyst, p.1066
Pentingnya System Analyst bagi Perusahaan

Dalam merancang suatu sistem yang kompleks dan memiliki persyaratan yang banyak, keterlibatan sistem analis sangat dibutuhkan. Dasar dari sistem analis adalah memiliki tanggung jawab dalam analisis mengenai kebutuhan sistem, planning, rekomendasi dan implementasi di suatu organisasi.  Berikut beberapa alasan yang dapat memberikan alasan pentingnya keterlibatan sistem analis dalam pembuatan sistem :
1. Membantu untuk menciptakan proses yang efisien dan efektif pada organisasi

Dengan terlibatnya sistem analis dalam pembuatan suatu sistem, tentunya organisasi atau perusahaan memilik harapan yang tinggi akan keberhasilan sistem yang ingin dibuat. Nilai keberhasilan dari suatu sistem dapat diukur melalui meningkatnya efisiensi pada organisasi, produktivitas menjadi maksimal, data dan informasi yang dihasilkan lebih akurat. Analis memiliki peranan penting dalam melakukan analisis terhadap kebutuhan organisasi dan bagaimana merancang suatu sistem yang dapat menunjang produktivitas organisasi tersebut agar lebih efisien.

2. Memiliki knowledge dan experience best practice

Sistem analis tentunya memiliki pengetahuan bagaimana cara dia membuat sistem berdasarkan analisis yang dia lakukan terhadap kebutuhan user, bagaimana mengelola project agar berjalan sesuai rencana, bagaimana mengelola tim dan proses seleksi tim, apa saran yang akan diberikan untuk mendukung sistem yang akan dibuat dan bagaimana sistem dibuat agar lebih memudahkan user dalam pelaksanaannya, berapa besar biaya yang dibutuhkan. Sistem analis dengan pengetahuan yang dimilikinya dapat membantu perusahaan atau organisasi untuk menjelaskan manfaat dari sistem yang dirancang, anggaran keuangan dan saran terbaik untuk menunjang proses bisnis pada organisasi dan perusahaan tersebut. Dalam merancang suatu sistem tidak akan berhasil dalam suatu waktu saja, pasti ditemukan beberapa kelemahan, kekurangan dan perlu diperbaiki. Sistem analis yang memiliki pengalaman cukup akan mengurangi kelemahan-kelemahan pada sistem yang akan dirancang, mereka belajar dari pengalaman sebelumnya mengenai resiko-resiko apa saja yang timbul pada proses analisis sampai implementasi. Selain itu analis memiliki solusi yang tepat untuk menghadapi permasalahan yang muncul. Organisasi memiliki struktur, proses bisnis, budaya, dan berbagai macam orang yang memiliki latar belakang yang berbeda – beda. Sistem analis dapat menyesuaikan sistem apa yang akan dia rancang sesuai best practice yang dia miliki untuk diterapkan pada suatu organisasi sehingga persentase keberhasilan suatu sistem akan semakin besar. 

3. Memiliki metodologi yang tepat dalam pelaksanaannya

Sistem analis memiliki pengetahuan tentang metodologi apa yang tepat dalam perancangan sistem yang akan dilakukan tergantung scope yang akan ditanganinya. Apakah dia menggunakan metodologi waterfall atau metodologi iterasi apabila scope yang dijangkau cukup luas. Metodologi merupakan suatu framework yang terdiri dari setiap fase yang memiliki tujuan sebagai panduan untuk sistem analis mengatur dan langkah apa yang akan dilakukan selanjutnya dan bagaimana pencapaian yang sudah dilakukan pada tahap sebelumnya. Sistem analis dapat memberikan metodologi yang tepat juga bergantung pada pengalaman yang dia miliki, dengan banyak pengalaman, maka analis akan lebih cepat dan tepat dalam menentukan metodologi apa yang akan dilakukannya. Berbeda dengan perancangan sistem yang tidak menggunakan analis, kemungkinan tahap ini akan diabaikan dan langsung melakukan perancangan sistem akan dilakukan secara langsung tanpa perhitungan yang tepat sehingga waktu yang dibutuhkan akan semakin singkat.  

4. Memiliki kemampuan untuk membaca peluang, dampak dan resiko

Resiko merupakan hal yang sangat penting dalam perancangan sistem. Sistem analis mengetahui apa saja resiko dari semua aspek mengenai perancangan sistem, mulai dari infrastruktur yang akan digunakan, hardware yang digunakan, aplikasi yang akan dirancang. Semua resiko tersebut akan ditetapkan oleh sistem analis dan juga apa dampaknya terhadap resiko yang seandainya benar-benar terjadi. Semua resiko akan didaftar dan dikelola, apa saja yang perlu dicegah dengan mengganti resource atau infrastruktur IT, bagaimana meminimalkan terjadi resiko sehingga mengancam kegagalan dalam implementasi. Selain memperhatikan resiko, sistem analis juga melihat peluang apa yang memiliki potensi untuk lebih ditingkatkan, sistem analis bisa menyarankan untuk melakukan Business Process Reenginering (BPR) agar dapat ditunjang sistem yang akan dikembangkan sesuai dengan best practice yang dimiliki oleh sistem analis. 

5. Semua pekerjaan lebih terstruktur

Dengan metodologi yang telah dipilih dan dan digunakan oleh analis, maka semua pekerjaan akan lebih terstruktur. Jadwal dapat ditentukan dan dapat dicapai tepat waktu, dengan pencapaian yang tepat waktu juga akan berpengaruh terhadap ketepatan budged yang telah disepakati dan dapat menghindari over budged. Alasan mengapa pentingnya sistem analis dalam hal ini adalah untuk membuat report mengenai apa yang sudah dikerjakan oleh tim dan dikomunikasikan kepada stakeholders yang bersangkutan. 

6. Memiliki pengetahuan teknis dan batasannya

Sistem analis memiliki pengetahuan terhadap hardware, software, dan jaringan atau infrastruktur. Dalam menentukan sumber daya IT apa yang akan dipakai, sistem analis memiliki pengetahuan mengenai kelebihan tentang sumber daya IT dan sampai mana kemampuan penggunaan sumber daya IT tersebut yang bisa dibilang sebagai limitasi atau batasan. Sistem analis dapat menjelaskan batasan-batasan apa saja yang dimiliki infrastruktur saat ini dan mengapa perusahaan atau organisasi perlu melakukan investasi terhadap sumber daya IT, analis juga memberikan saran terbaik untuk infrastruktur dan sumber daya IT yang digunakan dan memberi  pengetahuan terhadap batasan-batasannya.

7. Interaksi yang lebih mendalam dengan user atau client atau stakeholders

Halangan terbesar dalam proses implementasi adalah user resistant dan penolakan terhadap sistem yang baru karena tidak sesuai dengan harapan user, tidak sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh organisasi. Sistem analis memiliki peranan penting dalam hal user acceptance. Analis akan lebih berkomunikasi lebih sering dengan stakeholdes untuk mengetahui harapan dari sistem yang akan dibuat nantinya dan mengetahui keinginan user dalam menggunakan sistem. Analis juga akan mengetahui karakteristik sistem yang seperti apa  yang diharapkan user, semua masukan akan dimanage oleh analis untuk merancang user interface, proses input dan format output apa saja yang diinginkan dan diharapkan oleh stakeholders.

8. Membantu programmer dalam membuat sistem

Pada tahap ini sistem analis diperlukan untuk merangkum persyaratan apa saja yang dibutuhkan stakeholder untuk menunjang proses bisnisnya dan kemudian diberikan kepada programmer sebagai panduan dalam pembuatan aplikasi. Analis juga memberikan masukan dan mengarahkan programmer dalam membuat aplikasi, memberikan saran terhadap programmer dan memberikan motivasi yang kuat agar proses pembuatan aplikasi dapat selesai sesuai jadwal yang telah ditentukan. Karena itu seorang analis juga perlu memiliki pengetahuan terkait bahasa dan algoritma pemograman. Dengan demikian kinerja analis dan programmer dapat optimal.
9. Melakukan testing sebelum implementasi

Sebelum aplikasi diterapkan atau diimplementasikan, sistem analis melakukan pengukuran terhadap kualitas aplikasi melalui proses testing, apakah aplikasi sudah layak untuk diuji oleh user dan sesuai dengan syarat-syarat yang dibutuhkan oleh stakeholder, sistem analis akan melakukan koreksi apabila aplikasi yang diinginkan kurang cocok dengan syarat-syarat kebutuhan organisasi dan meminta programmer untuk melakukan perubahan atau revisi.

10.  Memastikan bahwa sistem yang dibuat sudah sesuai dengan yang diinginkan  dan menghasilkan value bagi organisasi

Setelah aplikasi diimplementasikan, sistem analis melakukan evaluasi terhadap sistem yang telah dirancang, memberikan laporan mengenai value yang dihasilkan setelah sistem diimplemntasikan. 

11.  Memiliki teknik untuk melakukan dokumentasi setiap fase, aktivitas dalam proses analisis, perancangan dan implementasi sistem

Sistem analis memiliki pengetahuan mengenai teknik dokumentasi. Bagaimana setiap analisis yang dilakukan didokumentasikan, dokumentasi mengenai tahapan-tahapan yang dilakukan, penggunaan anggaran keuangan. Semua dokumentasi dikelola dengan baik dan disajikan dalam format yang dapat dimengerti oleh stakeholder. Sistem analis juga menyediakan sarana yang mudah bagi stakeholder untuk mengakses dokumentasi yang telah dibuat misalnya dengan menyediakan repository online (repository yang terkait dengan seluruh dokumentasi yang telah dibuat).  
Kelebihan & Kelemahan System Analyst

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya mengenai system analyst, system analyst merupakan seorang professional yang berperan sebagai problem solver bagi pihak yang membutuhkan, misalnya organisasi. Sebagai problem solver, seorang analyst harus memiliki kemampuan menganalisa sistem baik dari kebutuhannya maupun identifikasi masalah yang ada dalam organisasi, serta memberikan solusi untuk memenuhi kebutuhan organisasi dan agar aktivitas bisnis organisasi dapat berjalan dengan baik sehingga optimal.

Berdasarkan peran dan tanggung yang dimiliki system analyst maka dapat diidentifikasikan beberapa kelebihan dan kelemahan system analyst.

Kelebihan System Analyst
· Membantu organisasi atau perusahaan dalam identifikasi masalah

Ketika organisasi atau perusahaan menghadapi masalah tapi tidak memahami secara jelas titik permasalahan yang dihadapi dan bahkan penyebab dari masalah tersebut, maka dapat merekrut system analyst untuk menganalisa permasalahan yang terjadi pada perusahaan atau organisasi nya, misalnya masalah pada sistem informasi yang tidak dapat lagi mendukung perubahan ukuran perusahaan yang semakin besar sehingga aktivitas terhambat.
· Membantu organisasi atau perusahaan untuk memperkirakan resiko

Seorang system analyst dengan ketrampilan yang telah dimiliki, harus dapat memperkirakan resiko yang akan terjadi terhadap kelangsungan project, perusahaan atau organisasi. Dengan memperkirakan resiko yang akan terjadi, maka pelaksanaan project menjadi lebih fokus, hal tersebut juga dapat dirasakan oleh perusahaan atau organisasi dimana tidak memiliki kekhawatiran terhadap pelaksanaan aktivitas bisnisnya.

· Membangun risk management

Setelah memperkirakan resiko yang dapat terjadi,maka tidak berhenti sampai situ saja melainkan mempersiapkan penanganan terhadap resiko yang akan dihadapi dan juga alternatif apabila penanganan yang dilakukan terhadap resiko tidak berhasil.
· Dapat menjadi penasihat IT

Setelah memahami struktur,budaya dan proses bisnis dari suatu perusahaan atau organisasi, system analyst dapat melakukan analisa kelayakan mengenai penerapan teknologi apa yang sebaiknya diterapkan oleh perusahaan. Dimana system analyst tersebut akan memberikan rekomendasi teknologi atau sistem yang cocok untuk mendukung aktivitas bisnis perusahaan atau organisasi, misalnya merekomendasikan sister ERP dengan vendor SAP yaitu modul HCM (Human Capital Management).
· Memberikan solusi dan alternatif atas masalah yang ada
Saat perusahaan atau organisasi menghadapi masalah, tentu saja memerlukan orang yang dapat mengerti seluk beluk permasalahan tersebut dan memberikan solusi yaitu sytem analyst.

· Dapat membantu memenuhi kebutuhan perusahaan atau organisasi

Agar dapat memenuhi kebutuhan perusahaan demi mendukung proses bisnis atau aktivitas perusahaan, system analyst akan terlebih dahulu mengidentifikasi apa saja yang dibutuhkan perusahaan dengan menyesuaikan tujuan yang dimiliki perusahaan atau organisasi. Setelah identifikasi kebutuhannya,maka system analyst akan membuat perancangan sistem yang akan diberikan kepada programmer, maka sistem informasi yang dibuat pun akan memenuhi ekspetasi perusahaan atau organisasi.
Kelemahan System Analyst
· Tidak dapat bekerja secara individual
Dalam pelaksanaannya, system analyst tidak dapat bekerja sendiri atau secara individu karena membutuhkan pihak lain untuk dapat menjalankan perannya dan mencapai tujuan organisasi. System analyst juga membutuhkan peran dari business analyst untuk membantu menganalisa proses bisnis perusahaan dan membantu pembuatan keputusan agar efektif dan efisien serta tepat.

· Memiliki tanggung jawab besar terhadap solusi dan keputusan

System analyst sebagai problem solver, sebagai orang yang memberikan solusi dan keputusan untuk organisasi sebenarnya memiliki tanggung jawab yang besar dan harus berhati-hati. Apabila solusi yang diberikan ternyata tidak sesuai dengan ekspetasi yang diharapkan perusahaan ataupun perjanjian yang dibuat, maka analyst harus menanggung resiko misalnya penurunan reputasi bahkan hukuman penjara apabila kesalahannya sangat fatal dan merugikan perusahaan atau organisasi.

System Analyst pada Ernst & Young
Profil Perusahaan Ernst & Young


Ernst & Young (EY) merupakan sebuah perusahaan multinasional yang menyediakan jasa yang berpusat di London, Inggris. Perusahaan ini merupakan perusahaan terbesar ke tiga dalam jasa konsultasi dan merupakan anggota dari Big Four yang terdiri dari Deloitte, Pricewater Cooper, KPMG dan Ernst & Young sendiri. Dengan model organisasi yang independen di setiap Negara, Ernst & Young telah memiliki kantor di lebih dari 150 negara. Ernst & Young memiliki 175.000 pekerja dan 700 kantor cabang yang melayani permintaan jasa konsultasi.


Ernst & Young sendiri didirikan pada tahun 1849 dengan merger yang dilakukan kantor firma Ernst & Whinney dan Arthur Young & Co. Perusahaan ini dikenal sebagai Ernst & Young sampai tahun 2013 dan lebih dikenal dengan istilah EY saat ini. EY menyediakan jasa yang terbagi menjadi empat model bisnis utama. Empat bagian bisnis tersebut terdiri dari Assurance Services, Tax Services, Advicory Services dan Transaction Advisory Services.

System Analyst di Ernst & Young


System analyst atau yang biasa disebut sebagai business analyst merupakan bagian dari bisnis advisory services yang ada di Ernst & Young. Advisory Services memberikan jasa konsultasi yang berhubungan dengan bidang Informasi dan Teknologi (IT) pada perusahaan. Secara garis besar system analyst memiliki tugas utama dalam tugasnya, yang terdiri dari analisa proses bisnis, analisa kelemahan proses bisnis, mencari solusi bagi perusahan, memberikan alternative solusi yang ada dan melakukan dokumentasi terhadap proyek yang ada.


Seorang system analyst tentu saja memiliki tugas untuk menganalisa proses yang ada di dalma sebuah perusahaan. Hal ini meliputi analisa mengenai data yang ada, membangun mapping dari perusahaan mengenai data yang ada dalam perusahaan dan membagi model data dalam bentuk fisik maupun logika. Dengan melakukan analisa ini perusahaan dapat mengerit bagaimana kelebihan dan kelemahan dari proses yang sedang berlangsung dalam perusahaan tersebut. Selain itu dengan adanya mapping ini dimaksudkan untuk memudahkan bagi para klien untuk mengenali dan mengidentifikasi perusahaan mereka secara keseluruhan. Usaha ini membantu system analyst untuk menjelaskan keadaan yang ada dlama sebuah perusahaan, selain itu ini juga membantu system analyst dalam menetapkan batasan – batasan dari proses bisnis yang akan dianalisa. 


Setelah selesai melakukan analisa mengenai perusahaan bisnis yang ada, maka seorang system analyst akan mencoba untuk mencari problem atau kelemahan – kelemahan yang mengganggu sebuah perusahaan. Proses mendiagnosa masalah yang ada dapat meliputi wawancara dengan pemilik perusahaan mengenai proses yang ingin diperbaiki, analsia dari proses bisnis yang ada ataupun juga dapat ditemukan dari keluhan – keluhan yang disampaikan oleh pekerja yang ada di dalam perusahaan. Setelah gangguan – gangguan yang terdapat diperusahaan sudah diidentifikasi, maka seorang system analyst akan melakukan prioritas untuk menentukan masalah – masalah apa saja yang perlu didahulukan dan masalah mana saja yang dapat ditunda. Dengan menentukan prioritas maka perusahaan dapat menemukan pembagian mengenai masalah apa saja yang harus diselesaikan terlebih dahulu.


Tahapan review merupakan tahapan di mana seorang system analyst di Ernst & Young melakukan pencarian solusi bagi perusahaan. Di sini system analyst akan mencoba mencari solusi yang tepat bagi perusahaan sesuai dengan kondisi yang ada dalam perusahaan. Solusi tersebut tentu saja harus efektif dan efisien, selain itu perusahaan sendiri juga harus memiliki kemampuan untuk menjalankan solusi yang diberika oleh system analyst. Pada tahap review system analyst juga melihat kelebihan dan kelemahan dari solusi yang mereka berikan. Dengan melakukan hal ini maka kita dapat mengetahui sampai mana solusi yang dibuat dapat berdampak kepada perusahaan yang menerima solusi tersebut. 


Setelah selesai melakukan evaluasi terhadap solusi yang diberika, maka system analyst akan melakukan presentasi kepada owner dari perusahaan yang menggunakan jasa. Tujuannya adalah untuk meyakinkan owner perusahaan untuk menggunakan solusi yang diberikan oleh System Analyst Ernst & Young. Pada tahap ini system analyst juga melakukan persiapan – persiapan untuk melakukan transisi dari proses bisnis yang dijalankan oleh perusahaan ke proses bisnis yang dirasa membantu perusahaan tersebut. Dengan demikian ketika owner perusahaan setuju dengan solusi yang diberikan maka proses solusi yang diberikan dapat langsung dijalankan di perusahaan. Pada saat mempresentasikan solusinya, system analyst juga menjelaskan mengenai proses apa saja yang akan terjadi di dalam perusahaan berserta dengan apa saja yang akan terjadi di perusahan tersebut. Hal ini meliputi kelebihan dan kelemahan yang terdapat dalam perusahaan tersebut, dampak apa yang akan ditimbulkan pada jangka pendek dan juga jangan panjang dan lain – lain. Ketika owner dari perusahaan atau board member setuju dengan solusi yang telah diberikan maka perusahaan dapat segera menerapkan proses atau solusi yang diberikan. 


Pada tahapan terakhir seorang system analyst melakukan support terhadap proses bisnis yang terjadi di dalam perusahaan. Hal ini meliputi pembuatan dokumentasi, pelatihan karyawan, dan juga dukungan terhadap system tersebut. Dokumentasi yang ada dibuat untuk mencatat mengenai proses bisnis yang dibuat dan apa saja informasi – informasi yang akan dibutuhkan untuk mengerti proses bisnis yang terjadi di dalam perusahaan. Dokumentasi berisikan spesifikasi dari hardware pada perusahaan, proses bisnis yang terjadi dalam perusahaan dan juga informasi mengenai data yang ada di dalam perusahaan. Dengan dokumentasi maka karyawan yang ingin menggunakan system yang ada akan lebih mudah untuk mengetahuinya, selain itu dengan dokumentasi pada saat ingin dilakukan transisi ke proses bisnis yang baru maka system analyst yang melanjutkannya dapat lebih mudah mengerti apa saja yang menjadi point – point proses dalam perushaaan yang harus diperhatikan. System analyst juga melakukan pelatihan kepada karyawan agar karyawan yang ada dapat lebih mudah untuk mengerti mengenai penggunaan system yang ada. Pelatihan ini meliputi pelatihan mengenai penggunaan software atau system yang baru, pentunjuk penyimpanan data perusahaan dan juga aturan / protocol yang digunakan apa bila terjadi perubahan dalam perusahaannya. Dengan adanya pelatihan ini maka karyawan dapat mengerti apa proses bisnis yang baru dengan lebih mudah. 

Kualifikasi – kualifikasi yang dibutuhkan di Ernst & Young

System analyst yang bekerja di Ernst & Young tentu membutuhkan kualifikasi – kualifikasi yang tepat supaya dapat bekerja dengan baik dalam perusahaan ini. Secara garis besar kualifikasi pada perusahaan Ernst & Young dibagi menjadi dua bagian besar yaitu kualifikasi akademik dan kualifikiasi softskill.

Kualifikasi akademik meliputi:

1. Sarjana dengan pengalaman kerja selama tiga tahun 

2. Sarjana dengan gelar bisnis, sains dan disiplin ilmu yang berhubungan.

3. Mengerti area fungsional seperti manajemen produk, operasi bisnis dan marketing

4. Memiliki latar belakang mengenai keuangan dan asuransi

5. Memiliki pengalaman pekerja dalam bidang konsultan


Kualifikasi soft skill meliputi:

1. Kemampuan verbal dan presentasi

2. Kemampuan komunikasi dan tertulis

3. Mampu bekerja sama dan memimpin sebuah tim.

Jenjang Karier di Ernst & Young

Pada Ernst & Young system analyst memiliki jenjang karier yang terbagi menjadi 12 jabatan yang terdiri dari :

1. Asisten 1

2. Asisten 2

3. Senior 1

4. Senior 2

5. Senior 3

6. Senior 4

7. Manager 1

8. Manager 2

9. Manager 3

10. Senior manager

11. Executive director

12. Partner

Jenjang karier pada Ernst & Young terbagi – bagi menjadi level yang menandakan hirarki dalam perusahaan. Setiap karyawan akan dinilai oleh atasannya dalam performanya dalam perusahaan. Apabila performa dari karyawan memenuhi kualifikasi maka karyawan tersebut dapat mendapatkan promosi. Namun apabila  performanya melebihi dari harapan yang ada maka memungkinkan karyawan tersebut mendapatkan double promote. Sedangkan gaji akan dimasukkan dalam perhitungan ketika seorang karyawan mengalami promosi.
SIMPULAN DAN SARAN
     Berdasarkan pembahasan diatas, maka dapat disimpulkan beberapa hal yaitu :

· System analyst membantu perusahaan atau organisasi untuk identifikasi masalah dan memberikan solusi terhadap masalah tersebut agar proses bisnis perusahaan atau aktivitas organisasi dapat berjalan dengan optimal.
· Dengan adanya peran system analyst dalam perusahaan atau organisasi, maka dapat membantu perusahaan atau organisasi untuk mengevaluasi apakah sistem informasi dalam perusahaan tersebut sudah memberikan value.
· Analyst berperan aktif dalam proses pengembangan sistem yaitu dengan memilih metodologi yang tepat dalam melakukan pengembangan sistem agar berjalan dengan baik dan dapat berkomunikasi dengan baik dengan para user sehingga memudahkan pemenehan user requirement.
· Berdasarkan kualifikasi yang dibutuhkan perusahaan Ernst & Young maka dapat disimpulkan bahwa untuk menjadi seorang system analyst selain harus mencapai jenjang pendidikan sarjana, juga harus memiliki pengetahuan dan kemampuan manajerial serta pengalaman bekerja dalam bidang konsultan.
Saran yang dapat diberikan penulis adalah :
· Sebaiknya perusahaan Erns & Young dapat memberikan kesempatan bagi fresh 
graduate sebagai pihak yang belum berpengalaman bekerja untuk dapat berkarir 
sebagai system analyst. Karena hal tersebut dapat menghambat fresh graduate 
yang sebenarnya memenuhi kualifikasi yang diinginkan perusahaan hanya saja 
terbatas pada pengalamannya.
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